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Abstrak
Pesatnya pertumbuhan industri di wilayah pesisir Aceh Barat diduga menjadi sumber pencemaran logam 
berat di perairan dan terakumulasi pada biota laut, salah satunya yaitu kerang lokan (Geloina erosa). 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kandungan logam berat Hg, Cd, Pb, Cu, As, dan Zn pada kerang 
lokan mentah dan rebus, serta menentukan batas toleransi konsumsi  kerang lokan yang mengandung 
logam berat. Pengambilan sampel kerang lokan dilakukan di 3 stasiun, yaitu perairan Peunaga Rayeuk, 
Ujong Baroh, dan Kuala Bubon. Sampel dikelompokkan menjadi dua perlakuan, yaitu P1 (mentah) dan 
P2 (rebus). Analisis kandungan  logam berat menggunakan Atomic Absorbtion Spectrophotometry (AAS). 
Hasil analisis kandungan logam Hg pada stasiun 2 yaitu  P1 13,2754 mg/kg dan P2 sebesar 12,5491 mg/kg, 
pada stasiun 3 yaitu P1  1,2418 mg/kg dan P2 0,1956 mg/kg. Kandungan logam Cd hanya terdeteksi pada 
stasiun 2 yaitu P1 0,0058 mg/kg. Kandungan logam Cu pada stasiun 1 yaitu P1 sebesar 0,0686 mg/kg dan 
P2 0,0541 mg/kg, pada stasiun 2 yaitu P1 0,1381 mg/kg dan P2 sebesar 0,0999 mg/kg, dan pada stasiun 3 
yaitu P1 sebesar 0,1062 mg/kg dan P2 sebesar 0.022 mg/kg. Kandungan logam Zn pada stasiun 1 yaitu P1 
3,4883 mg/kg dan P2 s 3,3229 mg/kg, pada stasiun 2 yaitu P1 sebesar 2,7643 dan P2 sebesar 2,6225 mg/kg, 
dan pada stasiun 3 yaitu P1 4,2511 mg/kg dan P2 2,8687 mg/kg. Batas maksimum berat daging kerang lokan 
yang boleh dikonsumsi untuk orang dewasa (50 kg bb) yaitu 0,131 kg daging per minggu.

Kata Kunci : absorption spectrophotomer, Aceh Barat, Geloina erosa, logam berat

Study of Heavy Metal Content  in Locan Clam (Geloina Erosa) Muscle in 
West Aceh Waters

Abstract
The rapid industrial growth in the coastal area of ​​West Aceh was thought to be a source of heavy metal 
pollution in the waters and accumulated in marine biota, such as lokan clam (Geloina erosa). The aims of 
this study are to analyze the content of heavy metals Hg, Cd, Pb, Cu, As and Zn in raw and boiled lokan 
clam, and determine the tolerance limit to consume lokan clam containing the heavy metals. Samples were 
collected at 3 stations, namely Peunaga Rayeuk, Ujong Baroh, and Kuala Bubon. Samples were grouped 
into two treatments, namely P1 (raw) and P2 (boiled). Heavy metal analysis used Atomic Absorbtion 
Spectrophotometry (AAS). The results of the analysis of Hg metal content at station 2 namely P1 was 
13.2754 mg/kg and P2 was 12.5491 mg/kg, at station 3 namely P1 was 1.2418 mg/kg and P2 was 0.1956 mg/
kg. The Cd metal content was only detected at station 2 namely P1 was  0.0058 mg/kg. Cu metal content at 
station 1 namely P1 was 0.0686 mg/kg and P2 was 0.0541 mg/kg, at station 2 namely P1 awas 0.1381 mg/kg 
and P2 was 0.0999 mg/kg, and at station 3 namely P1 was 0.1062 mg/kg and P2 was 0.022 mg/kg. The metal 
content of Zn at station 1 namely P1 was 3.4883 mg/kg and P2 was 3.3229 mg/kg, at station 2 namely P1 
was 2.7643 and P2 was 2.6225 mg/kg, and at station 3 namely P1 was 4.2511 mg/kg and P2 was 2.8687 mg/
kg. The maximum weight limit of lokan clam muscle for adults (50 kg bb) was 0.131 kg muscle per week.

Keywords : Geloina erosa, heavy metal, spectrophotomer absorption, West Aceh
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PENDAHULUAN
Kabupaten Aceh Barat terletak di 

pesisir barat Provinsi Aceh tepatnya di 
perairan Barat Selatan dengan panjang garis 
pantai 54,84 km dan luas wilayah perairan 
lautnya mencapai 37,18/957,38 km2 (DKP 
Aceh Barat 2017). Kawasan pesisir Aceh Barat 
termasuk kawasan padat penduduk, sehingga 
mendorong meningkatnya aktivitas manusia 
baik itu kegiatan rumah tangga, industri 
maupun pertanian. Peningkatan tersebut 
berdampak terhadap lingkungan perairan, 
hal ini dapat dilihat sebagian besar hasil 
samping dari aktivitas manusia dibuang ke 
perairan. Kondisi inilah yang memberikan 
pengaruh terhadap penurunan kualitas air di 
wilayah perairan Aceh Barat.

Kualitas air memengaruhi biota laut yang 
hidup di lokasi perairan tersebut, biota laut 
tersebut sebagian besar menjadi sumber 
pangan bagi masyarakat pesisir. Kebersihan 
lingkungan perairan sangat ditentukan oleh 
buangan limbah, baik itu dalam bentuk limbah 
organik, anorganik dan limbah tersuspensi 
(Palar 2004). Terdapat beberapa unit 
industri yang terletak di wilayah perairan 
Aceh Barat, yaitu industri pengolahan batu 
bara, industri pembangkit listrik tenaga uap 
(PLTU), industri penambangan emas, limbah 
buangan kapal, dan juga limbah rumah tangga. 
Pembuangan limbah yang tidak terkontrol 
ini dikhawatirkan dapat mencemari perairan 
Aceh Barat yang merupakan pusat sumber 
pangan dan mata pencaharian masyarakat. 
limbah yang tergolong berbahaya yaitu 
limbah yang bersifat anorganik, yaitu logam 
berat.

Logam berat merupakan salah satu jenis 
bahan pencemar pada lingkungan. Beberapa 
dari unsur logam tersebut tergolong dalam 
logam berbahaya, di antaranya Arsen 
(As), Timbel (Pb), Merkuri (Hg) dan 
Kadmium (Cd). Logam-logam tersebut 
dapat membahayakan tubuh manusia jika 
terakumulasi di dalam tubuh melebihi 
ambang batas keamanan konsumsi. Kelebihan 
tersebut dapat mengakibatkan penghambatan 
sistem pembentukan hemoglobin (Hb) di 
dalam tubuh (Palar 2004).

Kerang lokan (Geloina erosa) merupakan 
salah satu biota hasil perairan yang banyak 

ditemukan di kawasan perairan Aceh 
Barat dan menjadi komoditi yang banyak 
dimanfaatkan oleh masyarakat Aceh barat 
sebagai konsumsi harian. Potensi kerang 
lokan sebagai sumber protein hewani juga 
sangat baik, dengan kadar protein kerang 
lokan 7,06 – 16,87% dalam 100 gram bahan 
(Irawan et al. 2015). 

Seiring meningkatnya aktivitas mahasiswa 
di kawasan pesisir dapat menyebabkan 
kandungan logam berat meningkat dan 
akan terakumulasi dalam tubuh organisme 
di wilayah perairan tersebut (Setiawan 
2013). Pengendapan logam berat akan 
terakumulasi di dalam tubuh kerang lokan 
(Geloina erosa) karena cara makan kerang 
yang bersifat filter feeder. Beberapa peneliti 
telah menginformasikan kandungan logam 
berat pada perairan Aceh Barat, diantaranya 
Edwarsyah (2017) menyatakan bahwa sampel 
air dari estuaria Krueng Cangkoi, Aceh Barat 
mengandung  logam berat Cd yaitu  0,14 
mg/L dan Fe sebesar 0,56 mg/L. Warni et al. 
(2017) menyatakan bahwa sedimen yang 
diambil dari perairan kawasan pelabuhan jetty 
Meulaboh, Aceh Barat mengandung logam 
berat Pb  112,76 mg/L, Cu 288,7 mg/L, dan 
logam Mn yang telah melewati ambang batas 
baku mutu.  Pada daging kerang Anodonta Sp. 
dari kawasan hilir Sub Das Krueng Meureubo, 
Aceh Barat  mengandung logam berat mekuri 
(Hg)  sebesar 0,074 – 0,304 mg/kg (Munandar 
dan Alamsyah 2016). Kondisi inilah yang 
mendorong peneliti untuk melakukan 
penelitian mengenai analisis kandungan 
logam berat (Pb, Cu, Hg, As, dan Cd ) pada 
daging kerang lokan dan serta menganalisis 
batas aman kerang lokan (Geloina erosa) 
dari perairan Aceh Barat untuk dikonsumsi 
berdasarkan kandungan logam berat.

Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis kandungan logam berat Hg, Cd, 
Pb, Cu, As dan Zn pada kerang lokan mentah 
dan rebus, serta menentukan batas toleransi 
konsumsi  kerang lokan yang mengandung 
logam berat.

METODE PENELITIAN
Bahan dan Alat

Sampel dalam penelitian ini adalah 
kerang lokan (Geloina erosa). Bahan kimia 
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yang dipakai dalam penelitian ini yaitu 
standar logam Pb, Cu, Hg, Zn, dan Cd, 
HNO3, akuabides, NaOH, HCl.Peralatan 
yang digunakan antara lain Atomic Absorption 
Spectrophotometer (AAS) merk (Shimadzu 
AA 7000), neraca listrik (Mettler AE 204), 
krus porselen, hot plate, oven, labu ukur, 
plastik sampel, botol sampel, kamera digital, 
spatula, gelas kimia, kaca arloji, kertas saring 
40 (whatman), water bath, dan timbangan 
digital

Metode penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan pada 

bulan Februari 2019. Penelitian dilakukan  
di Laboratorium Baristand Industri Banda 
Aceh. Tahapan penelitian terdiri dari empat 
tahapan, yaitu pengambilan sampel kerang 
lokan, preparasi kerang lokan menjadi dua 
perlakuan yaitu P1 (mentah) dan P2 (rebus), 
Uji kandungan logam berat, dan analisis data. 
Penelitian ini menggunakan metode studi 
kasus, dengan pemilihan lokasi sampling 
berdasarkan Purposive Sampling.  Tiga stasiun 
pengambilan sampel yaitu perairan Peunaga 
Rayeuk, Kecamatan Mereubo) (stasiun 1), 
Perairan Ujong Baroh, Kecamatan Johan 
Pahlawan (Stasiun 2), dan Perairan Kuala 
Bubon, Kecamatan Samatiga (Stasiun 3). 
Lokasi pengambilan sampel dapat dilihat pada 
Figure 1.

Dasar pengambilan sampel di tiga lokasi 
berbeda karena:
1.Peunaga Rayeuk: merupakan kawasan 
Perairan di Aceh Barat padat penduduk 
yang sebagian besar terdiri dari wilayah 
persawahan yang terhubung langsung 
dengan sungai Meurebo. Selain itu perairan 
ini juga berdekatan dengan kawasan industri 
pertambangan (batu bara).
2. Ujong Baroh: merupakan kawasan Perairan 
di Aceh Barat dengan aktivitas perkapalan 
penangkapan ikan, pelabuhan kapal antar 
Kabupaten (Siemeulu-Aceh Barat), dan 
kawasan padat penduduk.
3. Kuala Bubon: merupakan kawasan Perairan 
di Aceh Barat dengan aktivitas perkapalan 
penangkapan ikan dan kawasan industri 
rumah tangga.

Perlakuan sampel
Sampel kerang lokan sebanyak 2 kg di 

setiap lokasi diambil kemudian dimasukkan 
ke dalam plastik yang sudah ditambahkan 
air dan telah dibuat lubang-lubang kecil pada 
plastik sampel untuk memberikan oksigen 
pada sampel kerang. Preparasi sampel 
dilakukan dengan cara memisahkan cangkang 
dan daging kerang, kemudian sampel dibagi 
menjadi dua perlakuan yang berbeda yaitu 
kerang mentah (P1) sebaanyak 1 kg dan kerang 
rebus (P2) sebanyak 1 kg. Sampel kerang 
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kemudian dianalisis kandungan logam berat 
dengan menggunakan Atomic Absorption 
Spectrophotometer (AAS)

Analisis logam berat 
Pengukuran logam berat Cd, Pb, Cu 

pada daging kerang lokan (P1: mentah dan 
P2: rebus) dilakukan dengan menambahkan 
5 ml HNO3 pekat, kemudian dipanaskan 
pada suhu 60-70 ºC selama 47 menit sampai 
larutan sampel menjadi jernih. Pengukuran 
logam berat Hg pada daging kerang lokan 
(P1: mentah dan P2: rebus) dilakukan dengan 
penambahan 5 ml asam sulfat terlebih dahulu, 
didiamkan selama 5 menit. Setelah itu, sampel 
ditambahkan 5 ml HNO3 pekat dan didiamkan 
selama 24 jam. Semua sampel ditambahkan 
150 ml akuades dan diamkan selama 5 menit, 
setelah itu dilakukan penambahan KMnO4 
sebanyak 2 gr sampai warna sampel berubah 
menjadi lebih pekat dan didiamkan dilemari 
asam selama 2 jam. Sampel siap diukur dengan 
AAS (Atomic Absorbtion Spectrophotometry) 
menggunakan nyala udara-asetilen (APHA 
1992). 

Analisis data 
Data yang dianalisis pada penelitian 

ini merupakan data kandungan logam berat 
yang diperoleh dari alat AAS . Data tersebut 
ditampilkan dalam bentuk diagram batang 
yang menentukan nilai absorbansi dan 
nilai konsentrasi logam berat (Supriatno dan 
Lelifajri 2009). Rumus yang digunakan untuk 
menentukan kandungan Logam berat adalah:

Kadar Logam  (mg/kg)  =

Keterangan :
Creg = Konsentrasi terbaca (mg/L)

P       = Faktor Pengenceran
V      = Volume larutan sampel  (L)
G      = Berat sampel (kg)

Batas maksimum konsentrasi dari bahan 
pangan terkonsentrasi logam berat yang boleh 
dikonsumsi per minggu (Maksimum Weekly 
Intake) dapat dilihat pada Table 1, angka ambang 
batas yang digunakan yaitu diterbitkan oleh 
organisasi dan lembaga pangan internasional 
World Health Organitation (WHO) dan 
Joint FAO/WHO Expert Committee on Food 
Additive (JEFCA). Perhitungan maximum 
weekly intake menggunakan rumus : 

MWI (g) = Berat badan a) x PTWIb)

Keterangan : 
a): Untuk asumsi berat badan sebesar 50 kg 
b):PTWI Provisional Tolerable Weekly 
Intake (angka toleransi batas maksimum per 
minggu) yang dikeluarkan lembaga pangan 
terkait dalam satuan μg/kg.

Nilai maksimum weekly intake (MWI) 
dan konsentrasi logam berat yang terkandung 
di dalam  kerang lokan digunakan untuk 
menghitung berat maksimal daging kerang 
yang dapat dikonsumsi setiap minggunya. 
Untuk mengetahui batasan berat tersebut, 
maka nilai maksimum tolerable intake (MTI) 
dihitung dengan perumusan (Turkemen et al. 
2008), yaitu: 

MTI = MWI/Ct
Keterangan :
MWI = Maximum Weekly Intake (μg untuk 
orang dengan berat badan 60 kg per minggu) 
Ct = Konsentrasi logam berat yang ditemukan 
di dalam jaringan lunak kerang (μg.g-1).

Creg x P x V  
𝐺𝐺  

Heavy Metal PTWI (µg/kg of human weight) per week

Pb 25a

Cu 3500a

Cd 7a

Hg 1,6b

Zn 7000a

Table 1 Maximum Tolerance Limit Consumption Per Week 

Information: a. JEFCA in FAO/WHO (2004); b. WHO in Zazouli et al. (2006)
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Bersamaan dengan pengambilan sampel 

kerang lokan, juga dilakukan pengukuran 
parameter kualitas air. Adapun hasil 
pengukuran parameter kualitas air pada tiga 
stasiun pengambilan sampel dapat dilihat 
pada Table 2.

Hasil pengukuran didapat bahwa suhu 
pada setiap stasiun menunjukkan kondisi 
masih normal dan baik. Islami (2013) 
menyebutkan bahwa kerang dapat hidup 
pada kisaran suhu 20oC sampai 35oC. Kisaran 
pH disetiap stasiun tidak berbeda secara 
signifikan, hal ini diperkuat oleh pernyataan 
Wijayanti (2007) yaitu, kelompok bivalvia 
dapat hidup pada  kisaran pH 5,8 – 8,3. 
Kandungan oksigen terlarut (DO) pada suatu 
perairan menunjukkan tingkat pencemaran 
lingkungan, hal ini sesuai dengan pernyataan 
Salmin (2005) yaitu, peran oksigen terlarut 
sebagai pengoksidasi dan pereduksi senyawa 
kimia beracun menjadi senyawa dengan 
bentuk lebih sederhana dan merubah sifat 
senyawa tersebut menjadi tidak beracun. 

Kandungan Logam Berat (Pb, Cu, 
Hg, As, Cd, Zn) pada Kerang Lokan

Dalam proses kehidupan manusia, logam 
berat diperlukan dalam proses produksi 
sebuah industri (Adhani dan Husaini 2017), 
akan tetapi bila penggunaanya melebihi batas 
yang telah ditentukan maka logam-logam 
tersebut bersifat racun. 

Merkuri (Hg)
Stasiun 1 (perairan Meureubo) tidak 

terdeteksi adanya logam merkuri (Hg) 
yang tercemar di dalam daging kerang 
lokan(Figure 2). Stasiun 2 dan 3 diketahui 
terjadinya pencemaran logam merkuri (Hg) 
pada lingkungan perairan yang kemudian 
terakumulasi didalam organisme  kerang 
lokan. Kandungan logam Hg tertinggi 
dimiliki oleh kerang lokan yang berasal dari 
perairan Ujong Baroh (Stasiun 2). Cemaran 
logam Hg bersumber dari tingginya aktivitas 

Table 2 Water Quality Parameters 

Parameter
Location

Station I
Meurebo

Station II
Ujong Baroh

Station III
Samatiga

Temperature (oC) 30 30 29
pH 6.3 5.1 5.5

DO (mg/L) 3.3 7 6.5 
Substrate Muddy sand Muddy sand Muddy sand

Figure 2 Mercury (Hg) in Geloina erosa from West Aceh Coastal; ( ) Raw; ( ) Boiled.
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kapal nelayan di perairan Ujong Baroh, 
biasanya tejadi pembuangan solar kapal ke 
perairan.  Chen et al. (2012) menyatakan 
jumlah Hg yang terdeteksi pada sedimen 
suatu perairan menunjukkan tingkat polusi 
bagi badan air perairan tersebut. Azhar et al. 
(2012) menyatakan bahwa limbah buangan 
kapal nelayan yaitu berupa solar dan buangan 
limbah dari irigasi sawah yaitu berupa pupuk 
pertanian mempengaruhi keberadaan logam 
di perairan.

Tembaga (Cu)
Kandungan Tembaga (Cu) pada daging 

kerang lokan dari perairan Aceh Barat dapat 
dilihat pada Figure 3.

Berdasarkan Figure 3, diketahui bahwa 
daging kerang lokan dari ketiga perairan 
positif mengandung Logam Cu. Kandungan 
Cu tertinggi terdapat pada daging kerang lokan 
asal perairan Samatiga (stasiun 3). Sumber 
logam Cu diketahui berasal dari pencemaran 
kegiatan pertanian oleh masyarakat sekitar, 
selain itu bias juga bersumber dari aktivitas 
vulkanik (Doelsch et al. 2006). Proses 
perebusan yang dilakukan pada sampel daging 
kerang lokan diketahui dapat menurunkan 
kandungan logam berat Tembaga (Cu) 

sebesar 40-80%. Hal ini menunjukkan 
bahwa Tembaga (Cu) mudah dirusak atau 
dipecah dengan proses pengolahan suhu 
tinggi. Suaniti (2007) menyatakan penurunan 
konsentrasi Cu disebabkan oleh terlepasnya 
ikatan kompleks logam protein akibat suhu 
tinggi, sehingga ion-ion logam tersebut keluar 
dari dalam daging kerang.

Seng (Zn)
Penyebaran seng dalam lingkungan 

cukup luas dapat ditemukan dalam air, udara 
dan organisme hidup. Seng dalam keadaan 
tertentu mempunyai toksisitas yang rendah 
pada manusia tetapi mempunyai toksisitas 
yang tinggi pada ikan sehingga standar suplay 
air untuk keperluan domestik kandungan 
sengnya maksimum 5 mg/L. Toksisitas seng 
sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor 
lingkungan, diantaranya temperatur dan 
tingkat kelarutan O2. Kandungan Seng (Zn) 
pada daging kerang lokan dari perairan Aceh 
Barat dapat dilihat pada Figure 4.

Berdasarkan Figure 4, diketahui bahwa 
daging kerang lokan dari ketiga stasiun positif 
mengandung Seng (Zn), dimana daging 
kerang lokan asal perairan Ujong Baroh 
merupakan stasiun dengan kandungan Seng 

Figure 3 Copper (Cu) Geloina erosa from West Aceh coastal;  ( ) Raw; ( )Boiled.
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Figure 4 Zinc (Zn) Geloina erosa from West Aceh coastal;  ( ) Raw; ( )Boiled.
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(Zn) tertinggi. Konsentrasi logam Zn diduga 
berasal dari limbah dari kegiatan masyarakat; 
misalnya penggunaan pupuk kimia, pipa air 
yang sudah korosif, dan penggunaan detergen 
(Tarigan et al. 2003).  Logam tersebut akan 
membentuk ion ketika bercampur dengan 
air sehingga mudah terserap dalam sedimen 
maupun organisme, sehingga konsentrasi 
logam berat Zn dalam air akan turut 
memengaruhi konsentrasi logam berat pada 
sedimen maupun organisme di perairan 
tersebut (Putri et al. 2015). 

Berdasarkan BPOM No. 03725/B/SK/
VII/89 batas maksimum cemaran logam Zn 
dalam makanan khusunya untuk ikan dan 
hasil olahan lainnya yaitu sebesar 100 mg/
kg. Dari data yang diperoleh pada Figure 4, 
konsentrasi logam Zn dalam kerang lokan 
belum melampaui batas yang ditetapkan. 
Deswati et al. (2013) menginformasikan 
bahwa konsumsi Zn dalam jumlah lebih akan 
menyebabkan diare, diare, demam, anemia, 
serta gangguan pada sistem reproduksi.

Logam berat yang mencemarri 
lingkungan perairan dipindahkan dari badan 
airnya melalui tiga tahapan proses, yaitu 
penggendapan, adsorbs, dan absorbi oleh 
biota perairan (Siaka 2008). Cemaran yang 
masuk ke peraiaran terlebih dahulu akan 
mengendap dalam sedimen (Marasabessy 
et al. 2010), sehingga konsentrasi bahan 
pencemar di dalam sedimen lebih tinggi. akan 
tetapi adanya kontaminasi logam Zn yang 
terjadi di perairan ini akan bertambah seiring 
dengan berjalannya waktu, sehingga perlu 

dilakukan pengelolaan lingkungan perairan 
akibat aktivitas masyarakat dan industri. 

Maximum Tolerable Intake Kerang 
Lokan

Maximum Tolerable Intake menunjukan 
angka batas maksimum suatu zat dapat 
dikonsumsi dalam waktu satu minggu tanpa 
menimbulkan efek merugikan terhadap 
kesehatan. Berat maksimum jaringan lunak 
kerang lokan yang dikonsumsi tiap minggu 
ditampilkan dalam Table  2.

Nilai MWI logam Hg kerang lokan stasiun 
1 dan stasiun 2 yang aman untuk dikonsumsi 
manusia dengan  rata-rata berat badan 50 kg 
yaitu 0,0008 gram. Apabila konsumsi kerang 
lokan tersebut melebihi nilai MWI, maka 
logam Hg akan bersifat sebagai racun di dalam 
tubuh manusia. Menurut Cullen et al. (2005) 
keracunan Hg dapat menyebabkan gangguan 
pada pertumbuhan, fungsi otak, dan juga 
disfungsi hati maupun ginjal dan menurut 
Juberg et al. (1997) dapat menggangu sistem 
reproduksi. Batas aman mengkonsumsi 
kerang lokan yang mengandung merkuri (Hg) 
untuk orang dengan berat badan 50 kg, yaitu 
maksimal 0,131 kg per minggu untuk kerang 
lokan dari perairan Ujong Baroh, sedangkan 
kerang lokan dari perairan Samatiga maksimal 
sebanyak 0,452 kg per minggu.

Batas aman mengkonsumsi kerang lokan 
yang mengandung logam berat Cu untuk orang 
dengan berat badan 50 kg, yaitu sebanyak 
sebanyak 170,018 g per minggu untuk kerang 
lokan dari perairan Meureubo, 135,522 kg 

Location Heavy Metal MWI (gr) Ct (gr/kg) MTI (kg)

Station 1
Hg 0.00008 0 0
Cu 0.175 0.0010293 170.018
Zn 0.35 0.0356187 9.826

Station 2
Hg 0.00008 0.0006111 0.131
Cu 0.175 0.0012913 135.522
Zn 0.35 0.0370791 9.439

Station 3
Hg 0.00008 0.000177 0.452
Cu 0.175 0.001173 149.190
Zn 0.35 0.043378 8.069

average weight)
Table 2 The Maximum Weight Limits of lokan clam consumption per Week (for individuals with 50 kg 
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per minggu kerang lokan dari Perairan Ujong 
Baroh dan dari 149,190 kg per minggu untuk 
kerang lokan dari Perairan Samatiga. Menurut 
Darmono (2001)_dalam Widaningrum et al. 
(2007) kelebihan akumulasi logam Cu di 
dalam tubuh manusia dapat menyebabkan 
gejala keracunan seperti mual, sakit perut, 
muntah, diare, serta dapat mengakibatkan 
kematian. 

Batas aman mengkonsumsi kerang 
lokan yang mengandung logam berat Zn 
untuk orang dengan berat badan 50 kg, yaitu 
sebanyak 9,826 kg per minggu untuk kerang 
lokan dari perairan Meureubo, 9,439 kg per 
minggu untuk kerang lokan dari Perairan 
Ujong Baroh, dan 8,069 kg per minggu untuk 
kerang lokan dari Perairan Samatiga.

Pemilihan batas maximum tolerable 
intake (MTI) berdasarkan nilai MTI terkecil, 
hal ini sesuai dengan pernyataan Hidayah et al. 
(2014) bahwa pemilihan MTI dengan nilai 
terkecil dari jenis residu logam berat bertujuan 
untuk menghindari terjadinya pengendapan 
logam dalam tubuh yang dapat menyebabkan 
kematian pada manusia. Oleh karena itu, 
berdasarkan hasil penelitian MTI,  logam Hg 
menjadi batas aman konsumsi kerang lokan 
dari perairan Aceh Barat, khususnya perairan 
Ujong Baroh dan Samatiga yang terdeteksi 
mengandung logam Hg. 

KESIMPULAN
Kerang lokan yang berasal dari Perairan 

Aceh Barat diketahui mengandung beberapa 
jenis logam berat, yaitu dari Meureubo 
(stasiun I) terdeteksi mengandung logam berat 
Cu dan Zn, kerang dari Perairan Ujong Baroh 
(stasiun II)  terdeteksi mengandung logam 
berat Hg, Cu, Cd, dan Zn, dan dari Perairan 
Samatiga (stasiun III) terdeteksi mengandung 
logam berat Hg, Cu, dan Zn. Batas maksimal 
konsumsi daging kerang lokan untuk berat 
tubuh rata-rata 50 kg yaitu 0,131 kg per 
minggu.
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